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ABSTRAK :Pembelajaran menulis kurang menyenangkan bagi peserta didik. Praktik menulis
akan berlangsung dengan baik jika ada perasaan senang dari peserta didik terhadap kegiatan
menulis.Pembelajaran menulis di sekolah selama ini monoton. Guru memberikan pengajaran
menulis dengan menerapkan metode tradisional. Pada umumnya guru menjelaskan materi menulis
dan memberikan topik karangan, lalu peserta didik diberi tugas untuk menulis.Pembelajaran
semacam ini terbukti tidak memotivasi peserta didik untuk menulis. Tujuan dari penelitian
Menghasilkan bahan ajar menulis dan meningkatkan berpikir kritis peserta didik berbasis Model
Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP PKB) di kelas IV SD. Jenis penelitian ini
pengembangan 4D. Model ini terdiri dari empat tahap yaitu pendefinisian (define), perancangan
(design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Tahap define adalah analisis
kurikulum, analisis kebutuhan, dan analisis peserta didik. Tahap design yaitu dilakukan
perancangan bahan ajar menulis petunjuk berbasis MP PKB. Tahap develop rancangan bahan ajar
di validasi oleh 3 validator, setelah bahan ajar divalidasi kemudian dilakukan uji coba pada peserta
didik. Tahap disseminate dilakukan penyebaran pada sekolah lain yaitu SDN 01 Sungai Limau.
Berdasarkan hasil penelitian bahan ajar secara keseluruhan adalah bahan ajar keterampilan menulis
petunjuk berbasis model pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir di kelas IV SD telah valid
dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. bahan ajar sangat praktis dan dapat membantu
dalam melaksanakan proses pembelajaran menulis petunjuk di kelas IV Sekolah Dasar. keefektifan
dapat dilihat dari perolehan hasil belajar berada di atas KKM hal tersebut diketahui lebih dari 80%
peserta didik tuntas dalam mengikuti pembelajaran.
Kata Kunci: Bahan Ajar, Model MP PKB, SD

ABSTRACT: Learning to write is less fun for students. The practice of writing will take place well
if there is a feeling of pleasure from students towards writing activities. Learning to write in
schools has been monotonous. The teacher provides teaching writing by applying traditional
methods. In general, the teacher explains the writing material and gives the topic of the essay, then
the students are given the task of writing. This kind of learning is proven not to motivate students
to write. The purpose of the research is to produce writing teaching materials and improve
students' critical thinking based on the Thinking Ability Improvement Learning Model (MP PKB)
in fourth grade elementary school. This type of research is 4D development. This model consists of
four stages, namely defining, designing, developing, and disseminating. The define stage is
curriculum analysis, needs analysis, and student analysis. The design stage is the design of
teaching materials for writing instructions based on MP PKB. The stage of developing the design
of teaching materials is validated by 3 validators, after the teaching materials are validated then a
trial is carried out on students. The disseminate stage is carried out in other schools, namely SDN
01 Sungai Limau. Based on the research results, teaching materials as a whole are teaching
materials for writing skills instructions based on learning models to improve thinking skills in
grade IV SD are valid and can be used in the learning process. teaching materials are very
practical and can help in carrying out the learning process of writing instructions in grade IV
Elementary School. The effectiveness can be seen from the acquisition of learning outcomes that
are above the KKM, it is known that more than 80% of students complete the learning process.
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A. PENDAHULUAN
Rendahnya mutu dalam keterampilan menulis peserta didikdisebabkan karena selama ini

pembelajaran menulis selalu dikesampingkan.Hasil observasi yang dilakukan pada beberapa
peserta didik di SDN 29 Sungai Limau, menunjukkan bahwa sikap para peserta didik terhadap
kegiatan menulis dan keterampilan peserta didik dalam menulis sangat memprihatinkan.
Pembelajaran menulis kurang menyenangkan bagi peserta didik. Praktik menulis akan berlangsung
dengan baik jika ada perasaan senang dari peserta didik terhadap kegiatan menulis.

Pembelajaran menulis di sekolah selama ini monoton. Guru memberikan pengajaranmenulis
dengan menerapkan metode tradisional. Pada umumnya guru menjelaskan materi menulis dan
memberikan topik karangan, lalu peserta didik diberi tugas untuk menulis. Setelah peserta didik
selesaimenulis, hasil tulisan peserta didik dikumpulkan untuk dinilai oleh guru, dan diakhiri
dengan pemberian pekerjaanrumah. Perhatian guru dalam pola pembelajaran lebih banyak tercurah
pada ketuntasan penyampaian materi,akibatnya sebagian besar peserta didik bersikap pasifdalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.Pembelajaran semacam ini terbukti tidak memotivasi peserta
didik untuk menulis.

Permasalahan yang diteliti yaitu pada buku terbitan BSE karangan SD dan PS, hanya 33%. Hal
ini senada dengan BSE karangan SI dan BSE karangan SY, dkk yang hanya terdapat 33%.Untuk
BSE karangan SR dan YR serta BSE karangan UN dan IY dari 6 indikator yang peneliti
kembangkan, hanya terdapat 50%.Sementara BSE karya SH dan EP hanya 17%.

Tujuan khusus penelitian untuk mengembangkan Model Pembelajaran Peningkatan
Kemampuan Berpikir pada materi pelajaran yang disajikan, aktivitas peserta didik, analisis, dan
konstruksi pengetahuan baru dalam diri peserta didik. Urgensi penelitian untuk mengembangkan
bahan ajar dikaitkan dengan Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP PKB,
Dengan enam tahap yang ada pada Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP
PKB) maka akan dihasilkan buku teks menulis petunjuk yangberkualitas karena dapat memotivasi
peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatanpembelajaran. Penyajian materi dengan
menggunakan Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP PKB) akan
mempermudah peserta didik dalam memahami materi menulis petunjuk. Spesifikasi Bahan Ajar
yang Diharapkan Produk yang akan dihasilkan pada pengembangan ini adalah bahan ajar menulis
berbasis Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP PKB). bahan ajar yang
dikembangkan berupa modul menulis petunjuk berbasis Model Pembelajaran Peningkatan
Kemampuan Berpikir (MP PKB) merupakan cakupan materi yang melibatkan keterampilan
menulis petunjuk dengan menerapkan tahapan-tahapan pada Model Pembelajaran Peningkatan
Kemampuan Berpikir (MP PKB) di kelas IV SD.

B. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian adalah pengembangan 4D. Model ini terdiri dari empat tahap yaitu

pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran
(disseminate). Penelitian pengembangan digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan dan
menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian ini mengembangkan bahan ajar yang bermanfaat
bagi proses pembelajaran disekolah. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengembangkan suatu
produk berupa bahan ajar keterampilan menulis petunjuk berbasis Model Pembelajaran
Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP PKB). Penelitian ini dilaksanakan SDN 29 Sungai Limau.
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian adalah 1) instrumen validasi
bahan ajar, 2) instrumen pratikalitas bahan ajar guru dan siswa, 3) instrumen efektivitas bahan ajar
terdiri dari lembar pengamatan aktivitas peserta didik Lembar Penilaian Proses Keterampilan
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Menulis petunjuk Peserta Didik. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
yaitu mendeskripsikan validitas, praktikalitas dan efektivitas bahan ajar pembelajaran yang
dikembangkan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Validitas bahan ajar
Validasi dalam penelitian ini dilakukan oleh tiga orang validator ahli dan tiga orang

validator praktisi. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2009:414) yang menyatakan bahwa
validasi produk dapat dilakukan oleh beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman
untuk menilai produk baru yang dirancang, sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan
keunggulannya. Hasil validasi dari ahli tersebut dikumpulkan kemudian dianalisis untuk dicari
rata-rata dari masing-masing indikator dan masing-masing aspek.Produk yang divalidasi yaitu RPP
dan bahan ajar.

Berdasarkan kategori yang telah ditetapkan, maka RPP yang telah dikembangkan masuk
ke dalam kategori sangat valid. RPP yang telah dikembangkan menggambarkan kesesuaian seluruh
komponen dan kegiatan serta konsep yang telah terkandung di dalamnya. Kesesuaian itu terlihat
dari indikator dan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, materi yang dipilih, langkah-
langkah pembelajaran, media dan sumber belajar, serta penilaian yang dilakukan. Artinya, secara
umum telah dapat menggambarkan komponen RPP yang sesuai dengan Permendiknas Nomor 41
tahun 2007.

Berdasarkan hasil analisis data validasi bahan ajar oleh validator ahli dan validator praktisi
diperoleh persentase 88,32%. Jika dilihat dari kategori yang telah ditetapkan maka bahan ajar yang
telah dikembangkan tergolong pada kategori sangat valid. Oleh sebab itu, bisa disimpulkan bahwa
bahan ajar yang dikembangkan telah sesuai dengan tuntutan kurikulum. Penyajian materi telah
sesuai dengan indikator yang dirumuskan dan sesuai dengan perkembangan peserta didik.

Isi bahan ajar juga telah sesuai dengan materi pembelajaran menulis di kelas IV SD.
Berbagai konsep dan penjabaran tugas-tugas yang terdapat dalam bahan ajar memudahkan peserta
didik mengembangkan ide-ide yang terdapat dalam pikiranya ke dalam bentuk tulisan narasi. Isi
bahan ajar telah dapat mencapai kompetensi dasar yang dipilih. Selain itu, penggunaan bahasa
dalam bahan ajar menggunakan kalimat yang sederhana dan mudah dipahami oleh peserta didik.
Kalimat demi kalimat menggunakan ejaan yang tepat. Kemudian, bahan ajar yang dikembangkan
di desain dengan warna yang menarik yaitu warna dominan biru dan hijau sehingga dapat
memotivasi peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan telah dinyatakan valid dan dapat
digunakan dalam proses pembelajaran.

2. Praktikalitas bahan ajar
Praktilalitas yang diamati adalah tingkat keterlaksanaan RPP, angket respon guru, angket

respon peserta didik terhadap praktikalitas perangkat pembelajaran. Hasil observasi keterlaksanaan
RPP menunjukan pembelajaran terlaksana sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. Hal ini
dapat dilihat dari data hasil pengamatan keterlaksanaan RPP sudah sangat baik . Hasil Analisis
Data Respon Guru terhadap Bahan Ajar Menulis Petunjuk Berbasis Model Pembelajaran
Peningkatan Kemampuan Berpikir. terlihat dari sebaran jawaban guru yang diminta jawabannya
tentang bahan ajar yang digunakan. Hasilnya, guru menyatakan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan berbeda dengan bahan ajar sebelumnya dan mudah digunakan dalam proses
pembelajaran. Selain itu, latihan-latihan yang disediakan pada bahan ajar sangat membantu peserta
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didik dalam menuangkan ide-ide yang terkandung dalam pikirannya ke dalam bentuk tulisan narasi
yang padu. Dengan demikian, berdasarkan data yang diperoleh, bahan ajar yang dikembangkan
sangat praktis digunakan dalam proses pembelajaran menulis petunjuk di kelas IV SD.

Hasil Analisis Data Respon Peserta Didik terhadap Bahan Ajar Menulis Petunjuk Berbasis
Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir. Peserta didik mengemukakan bahwa
keterbacaan bahan ajar jelas dan mudah dipahami. Ini berarti bahwa peserta didik sangat terbantu
dalam memahami tahapan manulis petunjuk yang baik. Hasil Observasi Penggunaan Bahan
AjarBerdasarkan hasil observasi secara umum diperoleh sebaran deskripsi kegiatan bahwa peserta
didik merasa mudah menggunakan bahan ajar yang dikembangkan. Peserta didik merasa mudah
memahami berbagai konsep dan langkah kegiatan yang ada pada bahan ajar. Kemudian peserta
didik terlihat merasa tertarik dan antusias serta terlibat aktif mengerjakan berbagai tugas yang ada
pada bahan ajar.

3. Efektivitas bahan ajar
Tingkat efektivitas bahan ajar juga diperkuat oleh data pada tahap penyebaran. Hasil

analisis data terhadap aktivitas peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran dari tiga kali
pertemuan diperoleh nilai rata-rata 89,2% dengan kategori sangat baik. Selanjutnya, penilaian
proses keterampilan menulis petunjuk yang dilakukan diperoleh nilai rata-rata 86.9% dengan
kategori sangat tinggi. Sedangkan untuk penilaian hasil menulis petunjuk, peserta didik yang tuntas
pada ketiga pertemuan diperoleh rata-rata 90%.

D. PENUTUP
Bahan ajar keterampilan menulis petunjuk berbasis model pembelajaran peningkatan

kemampuan berpikir di kelas IV SD valid dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. bahan
ajar sangat praktis dan dapat membantu dalam melaksanakan proses pembelajaran menulis
petunjuk di kelas IV Sekolah Dasar. Efektifitas bahan ajar keterampilan menulis dapat dilihat dari
perolehan hasil belajar berada di atas KKM hal tersebut diketahui lebih dari 80% peserta didik
tuntas dalam mengikuti pembelajaran
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